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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi rahn, 
qardh dan ijarah pada transaksi gadai emas syariah di PT. Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang menyajikan analisis mengenai 
suatu objek yang menggambarkan secara sistematis mengenai 
gadai emas syariah. Data digali melalui observasi dan 
wawancara terhadap Pawning Officer Gadai dan Pawning Staff 
Gadai PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang 
Berdasarkan hasil penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Serang bahwa implementasi rahn terjadi ketika 
penyerahan emas dan disimpan kedalam khasanah dengan 
melalui beberapa tahapan, diantaranya proses penaksiran emas 
yaitu melalui analisis fisik, analisis jarum uji, dan metode berat 
jenis emas. Implementasi qardh terjadi ketika nasabah menerima 
sejumlah uang yang diterima dengan melalui tahapan yang 
sudah diuraikan pada poin pertama. Implementasi ijarah terjadi 
ketika pembiayaan/qardh jatuh tempo nasabah membayar biaya 
sewa/ pemeliharaan titipan emas selama berjalan dan emas yang 
dijaminkan  disimpan kedalam khasanah. 
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Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gadai emas syariah di 
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang sangat 
praktis, mudah serta prosesnya yang cepat. Dengan prosedur 
yang relatif singkat dan tidak memerlukan waktu yang lama 
untuk mendapatkan uang. 
  
Kata Kunci : Rahn, Qardh, Ijarah 
 
 
PENDAHULUAN 
        
Bank merupakan sebuah perantara yang mempunyai 
fungsi dan peranan sabagai salah satu lembaga 
penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang membutuhkannnya dalam 
bentuk kredit, seperti bank syariah. Bank syariah adalah 
bank yang menggunakan prinsip syariah yaitu bagi hasil 
bukan sistem bunga, bank syariah menjadi pembicaraan 
bagi masyarakat yang membutuhkan dalam situasi 
darurat atau membutuhkan modal usahanya. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di PT. 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang yaitu bahasa 
atau istilah yang kurang familiar untuk masyarakat seperti 
rahn, qardh, dan ijarah, Promosi yang dilakukan belum 
maksimal, banyaknya masyarakat belum mengetahui 
produk gadai emas syariah. 
 
PERTANYAAN PENELITIAN 
 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas, 
maka penulis menemukan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi rahn dalam transaksi gadai 
emas syariah di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Serang ? 
2. Bagaimana implementasi qardh dalam transaksi gadai 
emas di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Serang ? 
3. Bagaimana implementasi ijarah dalam transaksi gadai 
emas di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Serang ? 
 
DESKRIPSI TEORITIK 
 
A. Gadai Emas Syariah  
       Gadai emas syariah di perbankan syariah 
merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan 
berupa emas dalam bentuk perhiasan ataupun batangan 
sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai 
dengan cepat, aman dan mudah.  Pihak nasabah dalam 
mendapatkan dana pinjaman tanpa prosedur yang 
panjang dibandingkan dengan produk pembiayaan 
lainnya. 
 Aman dari pihak bank, karena bank memiliki barang 
jaminan yaitu emas yang bernilai tinggi dan relatif stabil 
bahkan nilainya cenderung bertambah. Mudah berarti 
pihak nasabah dapat kembali memiliki emas yang 
digadaikannya dengan mengembalikan sejumlah uang 
pinjaman dari bank, sedangkan mudah dari pihak bank 
yaitu ketika nasabah tidak mampu mengembalikan 
pinjamannya (utang) maka bank dengan mudah dapat 
menjualnya dengan harga yang bersaing karena nilai emas 
yang stabil bahkan bertambah. 
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       Gadai emas bank syariah pada hakikatnya adalah 
menggabungkan dua akad, yaitu akad qardh (pembiayaan) 
dan ijarah (biaya sewa/pemeliharaan). Nasabah yang 
menggadaikan barangnya akan mendapat pinjaman senilai 
tertentu sesuai perhitungan bank, dan selanjutnya nasabah 
wajib membayar biaya jasa pemeliharaan emas sesuai 
yang ditetapkan bank. 
 
B. Prinsip Gadai  Syariah 
Tidak hanya pada gadai konfensional, pada sistem 
gadai syariahpun memiliki prinsip yang khusus 
digunakan sebagai acuan dalam melakukan operasional.  
Adapun prinsip yang digunakan dalam gadai syariah baik 
di bank syariah ataupun di pegadaian syariah tidak 
berbeda dengan prinsip gadai pada umumnya.  Mulai dari 
persyaratan, biaya (ongkos) administrasi, biaya baik di 
bank syariah maupun di lembaga yang menawarkan 
produk gadai syariah. Hal yang dimaksud adalah biaya 
administrasi dan biaya pemeliharaan.  
1. Biaya administrasi  
       Biaya administrasi adalah ongkos atau 
pengorbanan materi yang dikeluarkan oleh bank 
dalam hal pelaksanaan akad gadai dengan 
penggadai (rahin).  Para ulama sepakat bahwa segala 
biaya yang bersumber dari barang yang digadaikan 
adalah menjadi tanggungan penggadai. 
Oleh karena itu, biaya administrasi gadai 
dibebankan kepada penggadai. Biaya administrasi 
merupakan ongkos yang dikeluarkan bank, maka 
pihak bank yang lebih mengetahui dalam 
menghitung rincian biaya administrasi. Setelah bank 
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menghitung total biaya administrasi, kemudian 
nasabah atau penggadai mengganti biaya 
administrasi tersebut. 
Tidak banyak atau bahkan sangat jarang 
nasabah yang mengetahui rincian biaya administrasi 
tersebut. Bank hanya menginformasikan total biaya 
administrasi yang harus ditanggung oleh nasabah 
atau penggadai tanpa menyebutkan rinciannya.  
Keterbukaan dalam menginformasikan rincian biaya 
administrasi tersebut sangat penting dalam rangka 
keterbukaan, karena biaya administrasi tersebut 
dibebankan kepada nasabah atau penggadai. 
2. Biaya pemeliharaan 
       Biaya pemeliharaan atau penyimpanan 
merupakan biaya yang dibutuhkan untuk merawat 
barang gadaian selama jangka waktu pada akad 
gadai.  Sesuai dengan pendapat para ulama biaya 
pemeliharaan atau penyimpanan menjadi 
tanggungan penggadai (rahin). Karena pada 
dasarnya penggadai (rahin) masih menjadi pemilik 
dari barang gadaian tersebut, sehingga dia 
bertanggung jawab atas seluruh biaya yang 
dikeluarkan dari barang gadai miliknya. 
 Akad yang digunakan untuk penerapan 
biaya pemeliharaan atau penyimpanan adalah akad 
ijarah (sewa/ pemeliharaan). Artinya, penggadai 
(rahin) menyewa tempat di bank untuk menyimpan 
atau menitipkan barang gadainya, kemudian bank 
menetapkan biaya sewa tempat. Dalam pengertian 
lainnya, penggadai (rahin) menggunakan jasa bank 
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untuk menyimpan atau memelihara barang 
gadainya hingga jangka waktu gadai berakhir. 
 
C. Pengertian Rahn (Gadai) 
        Gadai dalam bahasa arab disebut dengan rahn. 
Secara etimologi berati tetap, kekal, dan jaminan.  Gadai 
merupakan perjanjian penyerahan barang untuk menjadi 
agunan dari fasilitas pembiayaan yang diberikan. Dalam 
terminologinya gadai mempunyai banyak pengertian dan 
pemaknaan.  Dalam kitab undang-undang hukum perdata, 
gadai diartikan sebagai suatu hak yang diperoleh kreditor 
(si berpiutang) atas suatu barang bergerak, yang 
diserahkan kepadanya oleh debitur (si berhutang), atau 
oleh seorang lain atas namanya, dan yang memberikan 
kekuasaan pada kreditor itu untuk mengambil pelunasan 
dari barang tersebut secara didahulukan daripada 
kreditur-kreditur lainnya, dengan pengecualian biaya 
untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah 
dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang itu 
digadaikan dan biaya-biaya yang harus didahulukan. 
 
 
D. Pengertian Qardh (Pembiayaan) 
        Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada 
nasabah (muqtaridh) yang membutuhkan dana atau uang. 
Oleh karena itu, nasabah qardh berkewajiban 
mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu 
yang telah disepakati. Biaya administrasi yang dibutuhkan 
akan dibebankan kepada nasabah. 
     Nasabah qardh dapat memberikan tambahan secara 
sukarela kepada lembaga keuangan syariah selama tidak 
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diperjanjian dalam akad. Bila nasabah tidak dapat 
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada 
saat jatuh tempo, maka lembaga keuangan dapat 
memperpanjang jangka waktu pengembalian atau 
menghapus sebagian atau seluruh kewajiban peminjam.  
Jika nasabah tidak menunjukkan keinginan 
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya 
bukan karena ketidak mampuannya, maka bank akan 
menjatuhkan sanksi kepada nasabah. Sanksi tersebut 
dapat berupa penjualan barang jaminan. Namun, jika 
barang jaminan tidak mencukupi, maka harta lain milik 
nasabah bisa diambil untuk memenuhi kewajibannya 
secara penuh.  
 
E. Pengertian Ijarah (Biaya Sewa/ pemeliharaan) 
        Ijarah adalah salah satu akad dalam gadai syariah 
yang kegunaanya untuk biaya pemeliharaan barang yang 
digadaikannya.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif, yaitu suatu gambaran 
mengenai situasi-situasi secara sistematis dan faktual 
melalui analisis.   
      Penelitian kualitatif  adalah data yang berbentuk 
kalimat, kata, gambar. Berlandasan pada filsafat post 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci, analisis 
data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.  
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A. Data dan Sumber Data 
       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
sangat berhubungan dengan jenis data yang diambil. Data 
yang dipakai diharapkan sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi sehingga mampu menyelesaikan 
permasalahan penelitian.  
Sumber data yang digunakan yaitu : 
1. Data Primer 
       Subjek dalam penelitian ini adalah data primer 
adalah data yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian atau sumber data yang akurat.  Data ini 
didapat dari PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Serang. 
2. Data Sekunder 
       Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
melalui studi kepustakaan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Dalam hal ini berupa buku atau 
studi pustaka. Data ini untuk melengkapi data pokok 
yang didapat dari Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Serang. 
 
B. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
       Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah : 
1. Pengamatan (observasi) 
Pengamatan (observasi) yaitu mengamati, melihat, 
meninjau obyek penelitian yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti.  Metode 
pengumpulan data dengan observasi artinya 
mengumpulkan data atau penyaringan data 
dengan melakukan pengamatan terhadap subyek 
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atau obyek penelitian secara seksama (cermat dan 
teliti) dan sistematis. 
2. Wawancara (interview)  
Wawancara (interview) yaitu suatu bentuk 
komunikasi verbal seperti percakapan untuk 
memperoleh informasi. Dalam penelitian ini, 
penulis mengumpulkan data dengan tanya jawab 
kepada pegawai Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Serang tentang masalah yang diteliti. 
Penulis melakukan wawancara dengan Kepala 
Divisi Officer Gadai/ Pawning Officer Gadai Emas di 
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang.  
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan cara dokumentasi yaitu 
metode yang dipakai dengan meminta data dari 
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang, 
mencari data dari surat kabar, dan lain-lain. Pada 
penelitian ini berupa data sejarah berdirinya, visi 
dan misi, struktur organisasi, tugas dan bagian unit 
kerja dari bank syariah mandiri kantor cabang 
serang. 
4. Studi Kepustakaan (Library Research) 
Studi Kepustakaan yaitu mengadakan penelitian 
dengan cara mempelajari dan membaca literatur-
literatur yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang menjadi obyek penelitian.  
Untuk mendapatkan landasan teori dan gambaran 
yang diperoleh, peneliti mempelajari hal-hal yang 
berkaitan dengan gadai emas syariah. 
 
 
Jurnal BanqueSyar’i Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2017 
 
 
 
254 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
       Gadai Emas syariah adalah produk pembiayaan/ 
pinjaman dengan jangka pendek yang sampai saat ini 
banyak digemari oleh masyarakat menengah kebawah 
maupun menengah keatas atas dasar jaminan berupa 
emas.  Emas yang dapat digadaikan adalah emas dalam 
bentuk perhiasan maupun lantakan  sebagai salah satu 
alternatif memperoleh uang tunai dengan cara yang cepat, 
aman dan mudah.  
       Arti cepat dalam hal ini nasabah diberi kemudahan 
untuk mendapatkan dana pinjaman dengan prosedur yang 
relatif singkat dan tidak memerlukan waktu yang lama. Di 
bawah ini penulis menggambarkan secara detail 
bagaimana pembiayaan gadai emas syariah didalamnya 
terdapat tiga implementasi akad dan pembiayaan yaitu  
rahn (gadai), qardh (pembiayaan) dan ijarah (biaya 
sewa/pemeliharaan) dalam satu transaksi gadai emas 
syariah.  Dalam hal ini apabila dilihat secara sepintas 
nampak membingungkan karena terdapat tiga akad dalam 
satu transaksi gadai emas syariah. 
       Didalam gadai emas, khususnya gadai emas syariah di 
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang untuk 
lebih jelasnya penulisan uraikan proses gadai emas secara 
lengkap seperti dibawah ini: 
1. Calon nasabah datang langsung ke PT. Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Serang dengan membawa 
emas yang berupa perhiasan ataupun 
batangan/lantakan dengan menunjukkan persyaratan 
pembiayaan yang telah ditentukan. Jika persyaratan 
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dibawa oleh nasabah sudah lengkap , nasabah mengisi 
formulir permohonan gadai yang disediakan. 
2. Barang jaminan emas tersebut diteliti kualitasnya oleh 
petugas gadai untuk menetapkan nilai pembiayaan 
yang akan diberikan. Nilai pembiayaan yang 
diberikan jika perhiasan sebesar 85% dari nilai 
taksiran sedangkan jika batangan sebesar 90% dari 
nilai taksiran.  
3. Petugas gadai menaksir harga emas yang digadaikan. 
Setelah itu petugas gadai menguji keaslian barang 
jaminan emas dengan langkah-langkah yang sudah 
ditentukan.  
4. Petugas gadai melakukan komite ke kantor cabang 
untuk menentukan diterima atau ditolaknya 
pembiayaan tersebut.  Setelah keputusan dari cabang 
diterima oleh petugas gadai, maka petugas gadai akan 
menginformasikan kepada calon nasabah.  
5. Jika diterima, maka petugas gadai akan menghitung 
pembiayaan yang akan diterima oleh calon nasabah 
sesuai ketentuan BI sekaligus menentukan biaya 
administrasi  sesuai dengan pembiayaan yang 
didapatkan oleh nasabah (rahn) 
6. Kemudian pencairan disertai dengan pembayaran 
biaya administrasi per empat (4) bulan secara tunai/ 
dipotong dari pencairan gadai sesuai dengan 
pembiayaan yang didaptkan atau yang telah 
ditentukan (qardh). 
7. Barang gadai (emas) disimpan oleh pawning staff dan 
didampingi oleh pawning officer kedalam khasanah 
selama empat bulan. 
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8. Setelah empat bulan pada saat jatuh tempo nasabah 
melunasi pembiayaan/ dana pinjaman serta 
membayar biaya sewa/ pemeliharaan (ijarah) selama 
emas digadaikan. 
9. Menyerahkan emas yang digadaikan kepada nasabah 
yang sudah melunasi pembiayaan/ dana pinjaman 
dengan syarat membawa/ menunjukkan surat bukti 
gadai emas (SBGE) 
10. Jikan nasabah tidak sanggup melunasi pada saat jatuh 
tempo maka pihak bank memberikan perpanjangan 
waktu selama empat (4) bulan lagi/ sesuai ketentuan 
bank yang berlaku dan atau emas yang digadaikan 
akan dijual oleh pihak bank dengan meminta 
persetujuan nasabah (maksimal tiga hari). 
 
A. Implementasi Rahn (Gadai) Dalam Transaksi Gadai 
Emas Syariah PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Serang  
       Rahn yang artinya gadai, disebut rahn pada saat 
nasabah memberikan/ menyerahkan emas kepada 
pawning staff/ (penaksir gadai) pawning officer (kepala 
gadai) yaitu untuk mendapatkan pembiayaan/ dana 
pinjaman yang didapatkan oleh nasabah sesuai dengan 
berat gram dan karatase emas yang digadaikan melalui 
ketentuan perhitungan taksiran yang berlaku dan akan 
disimpan kedalam khasanah. Gadai emas hanya dengan 
membayar biaya administrasi dalam empat bulan secara 
tunai atau memotong dari hasil pencairan emas yang 
digadaikannya.  
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1. Proses Penaksiran Emas yang Akan Digadaikan 
       Emas yang akan digadikan atau rahn untuk 
ditaksir terlebih dahulu oleh petugas gadai/ pawning 
staff yang sudah mempunyai keahlian khusus sebagai 
berikut:  
a) Petugas gadai melihat Standar Harga Emas yang 
ditetapkan oleh Divisi Usaha Syariah. Standar 
Harga Emas tersebut selalu disesuaikan dengan 
perkembangan harga pasar emas. 
b) Petugas gadai melakukan penentuan karatase dan 
berat emas dengan menggunakan metode analisa 
fisik, analisa berat jenis dan analisa kimia yaitu:  
1) Analisa Fisik 
Metode identifikasi emas melalui pengamatan 
dan pemeriksaan fisik emas. Teknik dalam 
analisa fisik yaitu sebagai berikut : 
a) Ditimang  
b) Dilihat warnanya 
c) Dijatuhkan 
d) Dilihat cap tanggungannya (karatase) 
2) Metode berat jenis emas 
Metode ini memakai hukum Archimedes yaitu 
mengukur berat jenis barang emas dan 
membandingkannya dengan berat jenis standar 
emas (19,30 gr/cc).  
Alat-alat yang digunakan dalam metode ini 
antara lain :  
a) Timbangan (elektronik atau manual)  
b) Gelas ukur atau bejana tempat air  
c) Air murni  
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d) Tempat timbangan emas dan tali pengikat/ 
cawan 
e) Pinset  
f) Tissu   
3) Analisa Kimia  
Pengujian dengan metode ini adalah dengan 
membandingkan kecepatan pelarutan goresan 
emas yang diuji terhadap kecepatan pelarutan 
goresan dari jarum uji yang sudah diketahui 
karatasenya.  
Peralatan yang digunakan dalam metode ini 
antara lain :  
a) Jarum uji emas  
b) Tabung reaksi 
c) Breaker glass  
d) Batu uji emas 
e) Botol air uji 
f) Pipet 
g) Alat kikir, cutter, bor perhiasan 
h) Cairan HCL & Cairan HN03 (Air uji) 
i) Kemiri  
j) Batu apung 
k) Masker  
l) Sarung tangan  
m) Kertas hisap/ tissue 
4) Petugas penaksir menentukan nilai taksiran dan 
pembiayaan dengan perhitungan/ simulasi 
sesuai ketetapan PT. Bank Syariah Mandiri. 
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2. Proses  Perhitungan/ Simulasi Pembiayaan Gadai 
Emas  Syariah di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Serang   
       Perhitungan/ simulasi pembiayaan gadai emas 
sangat penting utuk dilakukan oleh pawning officer/ 
pawning staff untuk dapat mengetahui uang yang 
diperoleh oleh nasabah dalam menggadaikan 
emasnya. 
Rumus- rumus dalam Perhitungan/ simulasi Gadai 
Emas  Syariah 
            Rumus Menghitung Nilai Taksiran Gadai 
 
 
 
Rumus Nilai Pembiayaan 
 
 
 
Rumus Biaya Pemeliharaan  
 
 
 
Maksimal Pembiayaan Terhadap Taksiran  
Batangan = Nilai Taksiran x 90% 
Perhiasan = Nilai Taksiran x 85% 
Keterangan: 
1. Nilai Taksiran 
2. Berat Emas (gram) 
3. Karatase Emas (karat) maksimal 24K 
4. Harga Dasar Emas (HDE) 
5. Financing To value (FTV) 
Taksiran = Berat Emas x (K/24) x HDE 
Pembiayaan Gadai = Nilai Taksiran x FTV 
Biaya Pemeliharaan = Nilai Taksiran x Equivalent Rate 
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Tabel: 4.1 
Perhitungan Equivalent Rate Gadai Emas Syariah 
Besaran Biaya Pemeliharaan (Equivalent Rate) 
Golongan 
Jaminan 
Nominal 
Pembiayaan Gadai 
Biaya 
Pemeliharaan/ 
bulan  
Perhiasan 500 ribu s/d 20 Juta 1.70% 
20 Juta s/d 50 Juta 1.53% 
50 Juta s/d 100 Juta 1.49% 
100 Juta s/d 250 Juta 1.45% 
Lantakan 500 ribu s/d 250 Juta 1.35% 
      Sumber: PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang 
 
     Tabel: 2 
       Biaya Administrasi Jangka Waktu Empat (4) Bulan 
Pembiayaan 
Adminitrasi 
Biaya 
Administrasi 
(Rp)  
0 – 5 Juta 18.000 
5 – 10  Juta 25.000 
10 – 20 Juta 35.000 
20 – 50 Juta  60.000 
50 – 100 Juta 100.000 
100 – 250 Juta  125.000 
         Sumber: PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang 
 
Keterangan:  
Biaya administrasi sudah termasuk biaya asuransi 
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3. Prosedur Penyimpanan Barang Jaminan (Khasanah) 
       Prosedur penyimpanan barang jaminan berupa 
emas yang dilakukan oleh pihak PT. Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Serang adalah sebagai 
berikut: 
a) Tempat Penyimpanan Barang Jaminan (main vault) 
Tempat penyimpanan barang jaminan berupa 
lemari besi dengan kunci dan nomor kombinasi 
sebagai pengaman. Didalamnya memiliki 
sekat/jalur untuk meletakkan barang jaminan yang 
telah terbungkus dalam kantung jaminan. 
b) Kemasan 
1) Barang jaminan harus dikemas dalam kantung 
plastik jaminan yang telah disediakan, yang 
salah satu sisinya dapat digunakan untuk 
menandai 
2) Pengaman jaminan menggunakan segel khusus 
pada kantung jaminan. 
3) Officer Gadai melakukan penyegelan 
4) Pejabat yang terlibat dalam proses Uji Acak 
maupun Uji Opname harus melakukan 
penyegelan dengan membubuhkan matris 
masing-masing pada kemasan jaminan 
c) Segel 
Segel kantung jaminan menggunakan alat pemanas 
plastik 
1) Penaksir menyimpan barang jaminan dalam 
kotak khusus (kotak penyimpanan sementara 
setiap kali selesai melakukan penaksiran 
2) Officer Gadai mengunci kotak penyimpanan 
sementara dan menyimpan kunci kotak tersebut 
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3) Pada akhir hari, Officer Gadai dan Penaksir 
beserta Petugas Loan administration and Trade 
Service (Loan admin) mengosongkan kotak 
penyimpanan sementara  dan barang jaminan 
disimpan kedalam khasanah oleh  Clearing & 
Operation Service didampingi Branch Operation & 
Service Manager 
     
B. Implementasi Qardh (Pembiayaan) Dalam Transaksi 
Gadai Emas Syariah PT. Bank  Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Serang  
       Qardh adalah pembiayaan dalam rangka rahn,  
implementasi qardh  terletak  kepada nasabah pada saat 
proses pencairan/ menerima uang dari hasil taksiran emas 
yang sudah digadaikan, seberapa berat gram dan karat 
emas yang digadaikan dengan perhitungan yang sudah 
ditentukan oleh bank, dengan menandatangani suatu 
perjanjian/ akad bersama pawning officer, dan 
pencairannya nasabah harus memiliki rekening/ tabungan 
Bank Syariah Mandiri (BSM) jika nasabah tidak 
memilikinya maka pawning officer (petugas gadai) harus 
membukakan pembukaan rekening baru untuk nasabah, 
sehingga pencairannya langsung dapat diterima oleh 
nasabah melalui teller dalam pemindah bukuan pencairan 
dana yang didapatkannya dalam gadai emas. 
 
C. Implementasi Ijarah (Biaya Sewa/ Pemeliharaan) 
Dalam Transaksi Gadai Emas Syariah PT. Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang  
       Ijarah adalah biaya sewa/ pemeliharaan selama emas 
tersebut digadaikan dalam waktu empat (4) bulan atau 
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sesuai dengan ketentuan bank.  Implementasi ijarah 
didalam PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang 
yaitu terletak pada emas yang digadaikan dengan 
menyimpan emas kedalam khasanah selama emas 
digadaikan. Pembayaran pembiyaan gadai emas pada saat 
jatuh tempo atau pada saat pelunasan pembiayaan gadai  
emas syariah, pelunasan gadai emas harus dikembalikan 
dengan membayar biaya sewa/ pemeliharaan. 
1. Pelunasan Pembiayaan Gadai Emas Syariah  
       Adapun pelunasan pembiayaan gadai emas 
syariah di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Serang sebagai berikut: 
a. Nasabah datang langsung ke Officer Gadai Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang dengan 
membawa Surat Bukti Gadai Emas (SBGE). 
b. Nasabah dapat melakukan pelunasan dengan 
membayar pinjaman pada saat jatuh tempo atau 
dapat memperpanjang tenggang waktu jatuh 
tempo. 
c. Jika nasabah ingin memperpanjang jangka waktu 
pinjaman, maka nasabah hanya membayar biaya 
perpanjangan. 
d. Jika nasabah melakukan pelunasan dengan 
membayar biaya pinjaman dan biaya pemeliraan 
maka nasabah diminta menunggu selama officer 
gadai melakukan penutupan akad rahn. 
e. Nasabah menandatangani surat berakhirnya akad 
rahn. Nasabah juga diharuskan membayar biaya 
pemeliharaan barang jaminan selama jangka waktu 
yang telah ditentukan. 
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f. Pembayaran pelunasan dapat dilakukan secara 
tunai, atau dapat melalui debit rekening nasabah. 
Jika nasabah tidak mampu melunasi kewajibannya, 
officer gadai akan memberikan perpajangan gadai/ 
menjual barang jaminan emas yang digadaikan. 
Akan tetapi, penjualan barang jaminan emas harus 
mendapat persetujuan dari pihak pemilik gadai/ 
emas. 
g. Barang jaminan dikeluarkan oleh officer gadai dari 
dalam khasanah. 
h. Jika nasabah sudah melunasi pinjaman  beserta 
biaya sewa/ pemeliharaan (ijarah) sesuai dengan 
pembiayaan yang didapat, maka barang jaminan 
emas akan diserahkan kembali kepada nasabah. 
 
PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN 
 
A. Implementasi Rahn (Gadai) Dalam Transaksi Gadai 
Emas Syariah PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Serang  
Implementasi Rahn yaitu gadai emas. Emas yang 
diterima oleh pihak bank yaitu bentuk emas perhiasan 
atau lantakan/murni dengan tujuan untuk menggadaikan 
emasnya kepada Pawning Staff/ Pawning  Officer dengan 
mengikuti proses yang telah diikuti pada uraian bab IV 
(empat) sebelumnya. Nasabah mendapatkan pembiayaan/ 
dana pinjaman dengan menahan emas dan disimpan 
kedalam khasanah selama pembiayaan gadai belum 
dikembalikan atau dilunasinya.  
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang 
dalam gadai emas syariah harus lebih berhati-hati 
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menerima nasabah karena kendala bisa terjadi didalamnya 
yaitu seperti sebagai berikut: 
1. Emas palsu 
a. Barang isian/ kosong  
1) Diluar emas didalamnya perak, tembaga , 
timah hitam dan sebaginya 
2) Diluar perak didalamnya tembaga, timah 
hitam dan sebaginya  
b. Barang sepuhan  
1) Tembaga sepuh perak 
2) Perak sepuh emas 
3) Tembaga sepuh emas dan sebagainya. 
c. Priode masuk emas palsu bulan Juni – September  
2. Kredit macet pada saat jatuh tempo 
3. Nasabah tidak sanggup membayar pembiayaan. 
 
B. Implementasi Qardh (Pembiayaan) Dalam Transaksi 
Gadai Emas Syariah PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Serang  
       Implementasi Qardh (pembiayaan) yang sudah 
diuraikan pada bab IV (empat) tentang proses pencairan 
uang/ pinjaman  yang diterima oleh nasabah.  Pencairan 
uang yang diterima oleh nasabah melalui teller yang sudah 
mengetahui berapa pembiayaan yang diterimanya dalam 
menggadaikan emasnya. 
 
C. Implementasi Ijarah (Biaya Sewa/ pemeliharaan) 
Dalam Transaksi Gadai Emas Syariah PT. Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang  
       Implementasi Ijarah dibayarnya pada saat pembiayaan 
dilunasi/ jatuh tempo oleh nasabah dan jaminan berupa 
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emas dikembalikan kepada nasabah dimaksud untuk 
membayar sewa emas yang disimpan didalam khasanah 
selama digadaikan. 
Adapun kesepakatan yang sudah ditandatangani oleh 
nasabah yaitu sebagai berikut: 
1. Para pihak sepakat dengan biaya sewa/biaya 
pemeliharaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dihitung per 15 hari  sejak tanggal Surat Bukti Gadai 
Emas dengan maksimal jangka waktu 4 (empat) bulan. 
2. Biaya administrasi dibayar diawal periode gadai biaya 
sewa/biaya pemeliharaan wajib dibayar sekaligus oleh 
nasabah kepada Bank pada saat pelunasan. 
3.  Bank bertanggungjawab atas resiko kerusakan atau 
kehilangan barang jaminan milik nasabah karena tindak 
pidana pencurian dan berkewajiban untuk mengganti 
kerugian yang timbul sebesar maksimal 100% (seratus 
persen) dari nilai taksiran barang jaminan setelah 
diperhitungkan besarnya pembiayaan dan biaya 
sewa/biaya pemeliharaan sebagaimana tersebut dalam 
Surat Bukti Gadai Emas PT. Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Serang. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian pada bab IV (empat) dan 
pembahasan penelitian pada bab V (lima)  serta untuk 
menjawab pertanyaan penelitian maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi rahn terjadi ketika emas yang dibawa 
nasabah diserahkan ke bank untuk selanjutnya 
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disimpan kedalam khasanah setelah melalui proses 
taksiran, analisis fisik, analisis berat jenis, analisis 
kimia dan perhitungan/ simulasi.  Untuk selanjutnya 
dapat ditentukan berapa pembiayaan yang diberikan 
untuk nasabah. Adapun petugas gadai harus hati-hati 
dalam menerima gadai emas. 
2. Implementasi qardh terjadi ketika nasabah 
menandatangani akad pembiayaan dan menerima 
sejumlah uang sebagai pinjaman yang sudah melalui 
proses taksiran seperti tertera pada poin satu di atas 
dan sesuai kesepakatan yang telah ditandatangi oleh 
nasabah. 
3. Implementasi ijarah terjadi ketika pembiayaan/qardh 
jatuh tempo.  Nasabah membayar biaya 
sewa/pemeliharaan titipan emas selama 
pembiayaan/qardh berjalan dan emas yang 
dijaminkan disimpan kedalam khasanah terhitung per 
15 hari sejak tanggal Surat Bukti Gagai Emas dengan 
maksimal 4 (empat) bulan. 
 
B. Rekomendasi   
       Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas 
maka penulis rekomendasikan sebagai berikut: 
1. Hendaknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai 
rahn, qardh dan ijarah sesuai dengan perkembangan 
teknologi khususnya alat untuk mengukur tingkat 
akurasi taksiran emas selalu diperbarui. 
2. Sebaiknya promosi dapat ditingkatkan terutama pada 
nasabah agar nasabah lebih mengetahui bahwa PT. 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Serang memiliki 
pembiayaan gadai emas syariah  
Jurnal BanqueSyar’i Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2017 
 
 
 
268 
 
3. Hendaknya PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Serang berpegang teguh pada prinsip syariah secara 
konsisten operasional sesuai dengan syariat islam.  
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